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Abstract

Imt@Quction: Sleep disturbance is one of the complainis in criicaly itll parients and have an impact on
the patient’s physical and psychological condition. Research on the effect of massage therapy on sleep
quality has been widely studied with various techniques and outcomes, This stady aims 1o review the
evidence regarfug the location, equipment, dose and timing of massage that can improve sleep quality
in critically ill patients.

Methods: This rescarch method is a literature review. Literamre is searched through electromic
darabase such as EBSCOhass, Scopus, Science Direct, ProQuest, Clinical Key, SpringerLink and Poral
Garuda. The keywords wsed are massage, massages, reflexology, "pemijatan ™, “pijat”, steep, sleep
distwrbance, sleep deprivation, sleep apnea, sleep qualire, guality of sleep, crivical area, critical
patients, imtensivegBYre wnit, and ICU. The inclusion criteria of ar@Ye was an experimental research
design that tested the effect of massage on improving sleep quality, fill text articles and published from
Janwary 2011 o May 2021, Data were analyzed in a narrative manner and grouped according to the
searched theme, namely location/o@Ya, equipment, dose and riming of massage.

Results: Search results found 107 articles, but only 9 articles were eligible to be reviewed. The review
indicate that massage bas a significant effect on improving sleep quality. The combination of hand and
walerdan ov lavender es@gial oil is the most appropriate way. Feer are the most mumerous and effective
area. Massage dose is once a day with repetitions for two consecutive days with a duration of 1020
munutes and it carried owt before bediime, 26}

Suggestion: This result recommend the application of massage o improve the sleep quality of eritically
il parients. However, massages which giver fo crinically il patients must be carried ow by centified
RUTSES OF expert in massage.

Keywords: Complementary Nursing Therapy. Critical Care, Massage, Sleep Qwality.

Abstrak

Pendahuloan: Gangguan tidar merupakan salah sate keluhan pada pasien kntis dan dapat berdampak
pada kondisi lisik dan psskologss pasien. Penelitian tentang efek terapi massage pada Kualitas tdur telah
banyak ditchin dengan bEfJeam tcknik dan outcome. Penclitian ini bertujuan untuk meninjau bukti
tentang lokasi, peralman, dosis dan wakeu pelaksansan massage yang dapat meningkatkan kvalisas tidur
pada pasien kntis.

Metode: Penchuan ini mengunakan metode Kagian literatur. Penelusuran litermture dilakukan melalui
database clektronik seperti EBSCOhost, Scopus, Science Direct, ProQuest, Clinical Key, SpringerLink
and Portal Garuda. Katas kunci yang digunakan yait massage, masaiges, reflexology, pemijatan, pijs.
deep, sleep disturbance, sleep deprivation, sleep apnea, sleep quality, guality of deep, critical area,
crirical pavients, intensive care wnir, dan ICU, Kriteria inklusi yang digunakan adalah desain penclitian
experimental vang menguji efek massage pada peninghatan kualitas tidur, antikel full text dan
dipubliknskan dari Japuari 2011 sampai Mei 2021, Data dickstraksi dani artikel yang dipilih
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menggunakan tabel ckstrasi data yang ditetapkan, lalu data dianalisks secara nastif dan dikelompokkan
sesual tema yang dican yaitu Jokass/arca, alatcara, dosis dan waktu massage.

Hasil: Hasil penelusuran diemukan sebanyak 107 antikel, wetaps hanya 9 artikel yang memenuhi kriteria
untuk direview. Hasil review menenjukkan bahwa massage memiliki efek yang signifikan pada
peningkatan kualitas tidur. Kombinasi penggunaan tangan dan minyak esensial valerian atau hvender
merupakan cara yang paling tepat. Kaki menjadi arca yang paling banyak dan efektif, sedangkan dosis
massage adalah satu Kali schan dengan pengulangan dua han berturut-turut dumsi 10-20 menit dan

dilaksanakan sebelum tidur.

Saran: Hasil kajian ini merckomendasikan penggunaan massage untuk meningkatkan Kualitas tidur
pasien kntis. Namun, massage yang diberikan pada pasien kritis harus dilakukan olch perawat atau ahli

vang telsh bersertifikat,

Kata Kunci: Kualitas Txlur, Perawatan Knitis, Pijatan, Terpi Komplkementer,

PENDAHULUAN

Twdur merupakan  salah  satu
kebutuhan dasar manusia yang dipedukan
agar dapat meregenerasi, menyembuhkan,
serta mempertahankan fungsi tubuh dan
pikiran (Medrzycka-Dalgfgwska et al..
2018). Meskipun penting, pasien kritis yang
awat di inrensive care wit (ICU) sering
mengalami gangguan tidur. Gangguan tidur
yvang muncul disebabkan tindakan invasif,
kebisingan alat, dan nyeri. Gangguan tidur
sering diabaikan oleh temaga medis karena
penilaian tidur bersifat subjekuf schingga
mengalami hambatan dalam pengkajian dan
intervensi untuk menangani gangguan tidur.
Epwdemologi gangguan tdur merupakan
keluhan pada pasien ICU menempati posisi
kedua  setelah nyeri.  Penelitian
menunjukkan sebanyak 15 dar 32 pasien
(47% ) mengalami kualitas tidur buruk. Pada
penclitian  tersebut  juga  menunjukkan
bahwa pasien hanya tidur 55,63% dani total
waktu tidur dimalam han (Naik et al,
2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa
hasil g@gkajian scbanyak 87.5% pasicn
kritis memiliki kualitas tidur yang buruk
(Afiant et al., 2017).

Gangguan  tidur  memimbulkan
berbagai permasalahan bagi pasien knitis
seperti penurunan  forced expiratory |
(FEV 1) sebanyak 6% dan batas normal dan
penurunan forced vital capacity (FVC)

sehanyak 5% dan rentang normal pada
pasien (Delaney et al,, 20015). Pada
penclitian  tersebut  juga  menunjukkan
pasien yang mengalami gangguan tidur
mengalami  penurunan  kekuatan oot
pernapasan, hipoventilasi, dan perlambatan
penyapihan. Pasien dengan gangguan tidur
tersebut juga mengalami kegagalan pada
percobaan pertama  Sporsaneous Breathing
Trial (SBT) (Thille et al., 2018).,

Perawat  berperun  penting  dalam
meningkatkan kualitas tidur pasien kntis
agar  udak  tumbul  masalsh  baru.
Penggunaan terapi komplementer bertujuan
meningkatkan  hasil  perawatan  tanpa
menimbulkan  efek  toksisitas  seperti
perawatan  farmakologis,  Pemilihan
@)ssage scbagai  terapi  kompkementer
untuk meningkatkan kualitas tidur pada
pasien kritis di ICU menjadi pilihan tepat
bagi perawat karena memiliki risiko yang
rendah, sangat mimim alat bantu, serta
terbukti lebih efeknuf diba@ing dengan
terapi yang lain (Cooke et al., 2020;
Rahmani et al., 2016). Beberapa penelitian
telah mengup cfek massages terhadap
kualitas tidur pasien Kkritig) namun hasil
yang dadapatkan berbeda (Alinia-najjar et
al., 2020; Fazlollah et al., 2021; Kawabata
et al., 2020). Perbedaan juga ditemukan
dalam hal teknik, Jokasi, lama, dan waktu
terapi  massage. Kajian  literstur  yang
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meninjau  tentang  efek  massage  pada
peningkatan kualitas tidur pasien knitis juga
belum ada. Oleh karena itu, pencliti akan
melakukan peninjauan bukti tentang lokasi,
peralatan, dosis (frekuensi: dan durasi) dan
wiktu pelaksa@fn massage yang dapat
meningkatkan Kualitas tidur pada pasien
kritis.

Jenis  penclition  yang  digunakan
adalah Literanee Review atau  kapan
literatur. Kajian literatur ini dilaksanakan
dengan melakukan penclusuran literatur di
berbagal  database  penelitian  elektronik
yaitu - Scopus, Ebsco, Science Direct.
Proquest, Clinical Key, SpringerLink, dan
Portal Garuda. Kata kunci yang digunakan
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laman advanced search yang ada pada
database. Kriteria inklusi artikel  yaitu
desain - penclitian  experimental  yang
menguji efek massage pada kualitas tidur
pasien  kritis,  artikel  full text dan
dipublikasikan dari Januan 2011 sampai
2021. Hasil pencarian literatur diperolch
Epanyak 107 artikel. Scjumlah 98 artikel
dicksklusi karena tdak  sesuai dengan
kriteria inklusi schingga terdapat 9 artikel
yang dimasukkan dalam review. Alur
pencarian  artikel  ditampilkan  dalam
Gambar 1.

Satu reviewer mengekstrak data dan
artikel yang dipilih menggunakan tabel
ckstraksi data yang telah disiapkan. Data
yvang diekstraksi meliputt nama peneliti,
tahun publikasi, tujuan penelitian, metode

adalah “massage ", “massages ", penclitian, sampel penclitian, alat ukur,
“reflexology ", “pemijatan”, “pijat”, bentuk intervensi, dan hasil penelitian,
“sleep”. “sleep disturbance”, “slecp Hasil ekstruksi data kemudian diperiksa
Portad Garads || Schemce Dwecr || Scopes Emcolion Pooiuct Chncad Key SpringerLink
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deprivation”,  “sleep apnea”. “sleep olch reviewer kedua untuk memastikan
quality”,  “guality of sleep”, “sleep keakuratan data dan hasilnya didiskusikan
quality”,  “eritical  area”, “eritical oleh kedua reviewer hingga tercapai
patients™,  “intensive  care wnit”, dan kesepakatan. Langkah berikutnya adalah

“ICU™. Kata kunci terscbut digabungkan
dengan menggunakan Boolean operator
seperti “OR™, “AND", dan “NOT",
kemudian digunakan secara bersamaan di

menganalisis data yang sudah dickstraksi
tersebut secara naratif dan dikelompokkan
dalam beberapa  tema  sesui  ujuan
penclitian  yaitu  lokasi/arca  massage,
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peralatan yang digunakan saat massage,
dosis massage dan wakte  pelaksanaan
massage.

HASIL

Sebanyak sembilan artikel yang di
review dengan desain pencliian berupa
randontized comtrolled 1rial, dinical trial,
quasy experiment baik single-blind maupun
double-blind. Scluruh artikel terpublikass
tahun  2011-2021.  Seluruh  artikel
menggunakan responden dengan
hemodinamik  stabil  dan  mampu
berkomunikast  secara verbal  dan
mengevaluasi efek perbandingan massage
Btuk meningkatkan kualitas tidur pada
kelompok  Kontrol  dengan  kelompok
imervensi,  Kelompok  komtrol  dan
kelompok intervensi keduanya
mendapatkan perawatan rutin hanan ICU
hanya  sap kelompok  intervens:
mendapatkan  terapi massage.  Selurvh
antikel juga melihat signifikasi perbedaan
Kualitas dan kuantitasE Jur antar kelompok.
Schanyak delapan  artikel  menunjukkan
hasil signifikan dan 1 antikel menunjukkan
hasil vang tidak signifikan antar kelompok.
Hasil review artikel sccara  detail
ditunjukkan dalam matriks sintesis yang
ditampilkan pada Tabel 1,

Hasil dani kajian hiteratur ditemukan
empat lokas: yang dilakukan massage yaitu
daerah punggung (Hsu et al BP019), kaki
(Afianti & Mardhiyah, 2017; Alinia-najjar
et al, 2020: Fazlollah et al, 2021:
Kawabata et al ., 2020), seluruh wbuh (Ozli
& Bilican, 2017), @n titik-titk tertentu
dalam acupressure (Bagheri-Nesami et al.,
2015; Chen et al., 2012; Yaghoubi et al.,
2017). Meskipun berbeda lokasi, hasil tetap
menunjukkan  adanya  dampak  posial
massage pada peningkatan kualitas tidur,

Dalam penggunaan alat, sembilan
antikel hanya menggunakan tangan terapis
tnpa alat lain atau disebut juga dengan
pemijatan konvensional. Perbedaon antar
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penelitian  terletak  pada  perdengkapan
tambahan yang digunakan untuk melumari
arca yang di massage y@u baby ol (Afianti
& Mardhiyah, 2017; Alinia-najjar et al.,
2020; Fazlollah et al., 2021: Yaghoubi et
al.. 2017), lotion (Hsu e@l.. 2019) minyak
esensial valerian 2.5% (Bagheni-Nesami et
al.. 2015: Chen et al., 2012), dan minyak
esensial lavender (Kawabata et al,, 2020,
Ozlii & Bilican, 2017).

Keseluruhan artikel hanya
melakukan massage scbanyak satu Kali
dalam schari tetapi yang membuat berbeda
adalah repetisi atw jumlah han dalam
pelaksanaan  pemijatan. Penclitian  yang
menggunakan frekuensi atau pengulangan
massage sebanyak satu kah dalam sehan
sclama 2 sampa 4 han  berturut-tunnt
menunjukkan hasil yang @3nifikan pada
peningkatan kualitas tidur (Alinia-najjar et
al,, 2020; Baghen-Nesami et al, 2015;
Fazlollah et al., 2021; Hsu et al, 2019;
Yaghoubi etal., 2017).

Terdapat tiga durasi yang digunakan
dalam melakukan massage yaim 10-15
menit (08 & Bilican, 2017; Yaghoubi ¢t
al, 2017, 18-B menit (Afianti &
Mardhiyah, 2017; Alinia-najjar et al., 2020:
Chen et al., 2012; Fazlollah et al.,
2021). dan 30 menit (Kawabata et al,
2020). Tidak ada  arikel yang
membandingkan perbedaan durasi massage
schingga Gdak diketahui hasil efekrtifitas
perbedaan  durasi massage pada
peningkatan kualitas tidur. Durasi 18-20
menit yang digunakan merupakan durasi
keseluruhan massage yang jika dipecah
terbagi menjadi 9- 10 menit massage bagian
Kiri dan 9-10 menit massage di bagian
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kanan. Sedangkan untuk wakin massage
rentang  10-15 menit  digunakan  pada
scluruh wbuh (Ozli & Bilican, 2017;
Yaghoubi ¢t al,, 2017). Durasi massage
paling panjang yaitu 30 menit yang tidak
menunjukkan hasil signifikan dan efekuf
pada peningkatan kualitas tidur (Kawabata
et al., 2020). Hal tersebut terjadi karena
meskipun massage dilakukan dalam wakw
yvang lama tetapi hanya dilakukan sclama
satu kali saja dan tidak memiliki dampak
pada kualitas tidur,

Terdapat tiga perbedaan
pelaksanzan massage pada pasien kntis
yaitu pagi hari, malam hari, dan 1 jam
sctelah cktubasi ET. Sebanyak 7 artikel
melakukan intervens: massage di malam
han pada remtang waktu pukul 7- 10 malam
(Afianti@% Mardhiyah, 2017: Bagheni-
Nesami et al., 2015; Chen et al., 2012; Hsu
et al., 2019; Kawabata et al., 2020, Ozli &
Bilican, 2017: Yaghoubi et al. 2017).
Sedangkan satu artikel melakukan massage
pada pagi han yaitu antara pukul 8-9 pagi
sebelum  dilakukan  tindakan  personal
hygiene (Alina-najjar et al,, 2020), Satu
artikel lainnya melakukan massage pada
satu  jam  setelah  pasien  dicktubasi
(Fazlollah et al,, 2021).

PEMBAHASAN

Hasil dari analisis antikel yang telah
dilakukan oleh  penchtu  menunjpukkan
bahwa  secarm menyeluruh  terapi
komplementer  berupa  massage  yang
dilakukan pada pasien kritis berpengaruh
pada peningkatan kualtas tidur, Maghge
mampu menstimulasi sensor syaraf yang
rangsangannya diteruskan ke hipotalamus
dan menghasilkan cortocotropin releasing
Jactor (CRF). CRF merangsang kelenjar
pitvary untuk meningkatkan produksi Pro-
opioid-n@ano-cortin ~ (POMC).  Hal
terscbut merangsang medula adrenal serta
meningkatkan  sekresi  endorfin - g
mengaktifkan parasimpatik schingga otot-
ool yang tegang menjudi kgJh relaks.
Kondisi itu menstimulasi tubuh melepaskan
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serotonin - dan  membantue  munculnya
rangsangan  tidur  serta  meningkatkan
kualitas tidur sescorang (Sarisoy & Ovayolu,
2020), Pelaksanaan massage disesuaikan
dengan karaktenstik kondisi pasien dan
dilaksanakan oleh terapis ataupun perawat
vang ftersertifikat. Secara umum  prakuk
massage memperhatikan penggunaan alat
atau  bahan. Jokasi pemijatan, dosis
(frekuensi dan durasi), dan waktu.,

Arca Massage untuk Pasien Kritis

Arca tubuh yang paling sering
dipijat adalah kaki dan tangan karena paling
mudah  diakses dan  tdak  memerlukan
reposisi - pasien  kritis  vang  bisanya
terpasang  banyak alat  dan  memiliki
pembatasan gerak. Tangan dan kaki juga
kaya dengan persarafan otonom dan dapat
meningkatkan ANS - mediated dan
pemijptan scperti kecemasan dan nyeri
(Jagan et al., 2019). Dacrah sacral dan kulit
kepala juga banyak memiliki syaraf tetapi
Jarang digunakan dalam intervensi massage
dan lebih sering diterapkan massage dengan
acupressure. Intervensi massage di area
punggung juga memiliki dampak perbaikan
yang signifikan (Hsu et al., 2019). Namun,
arca spesifik di punggung membutuhkan
tekanan lebih kKhusus karena
mempertimbangkan  perbedaan lokasi
syaraf di sumsum tulang belakang dan
persarafan otot yang terschbar di  arca
punggung (Jagan et al.. 2019). Sejauh ini
belum ada penclitian vang membandingkan
berbagm lokasi massage untuk mengukur
perbedaan cfektifitasnya dalam
meningkatkan kualitas tidur pasien kritis.

Peralatan Massage untuk Pasien Kritis
Keseluruhan penclitian yang ditelaah
hanya menggunakan tangan  kosong
(conventional  massage) tanpa  alat
tambahan.  Penggunaan tangan secara
langsung meningkatkan efek  sentuhan
terapeutik saat melakukan massage pada
pasien Kkritis. Saat comventional massage
dilakukan tumbul direct skin-to-skin effect
dari terapis ke pencrima pijatan. Gesekan
kulit di arca superfisial memicu dan
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meningkatkan  pemanasan  lokal  yang
akhimya dapst menimbulkan  perasaan
hangat di dacrah pejatan. Pemanasan lokal
meningkatkan darah sirkulasi darah local
(Bagcr & Ginar Yocel, 2020). Ada bukti yang
ditemukan bahwa kulit dan suhu otot
meningkat setelah  pengaplikasian  pijat.
Penelinan menemukan peningkatan Kulit
dan suhu intramuskular otot vastus lateralis
terlepas dan durasi pemijatan (Drust et al.,
2003).

Selain menggunakan tangan sebagai
alat utama massage, Enunyil pengguniin
bahan tambahan seperti minyak tertentu
juga digunakan dalam intervensi mrassage.
Penggunaan baby oil dan lotien hanya
untuk  memudahkan  dalam  melakukan
pemijatan arena sifatnya yang licin tetapi
tdak  memngkatkan  efek  massage
(Fazlollah et al., 2021). Penggunaan
essential oil yang mengandung ekstrak dari
bahan tertentu mampu membenkan efek
Iebih  tenang., mengurangi  stress, dan
bahkan menciptakan kondisi yang nyaman
sebelum tidur (Al et al., 2015), Paparan
bau dan essensial oil tersebut ditangkap
oleh sistem olfaktori dan diteruskan oleh
nefron ke otak yang ditangkap sebagai bau
vang menyenangkan lalu membuat tubuh
berespon dalam bentuk rileksasi otot dan
pikiran. Penggunaan aromaterapi juga dapt
mencegah penurunan kualitas tidur yang
ckstensif pada pasien yang dirawat inap
(Cho et al. 2017). Hasil review
menunjukkan terdapat dua jenis minyak
aromaterapt yang digunakan yaity manyak
valerian dan  lavender, Minyak  bunga
valerian (valeriana officinalis)
mempengaruhi reseptoe tidur adencsin dan
serotonin yang bagian dari reseplor saraf
yang mengatur tidur. Sedangkan, minyak
lavender (lavandula angustifolia  mill)
berbahan aktf nalool yang bersifat sedatif,
antidepresan, dan mampu merikekskan otot,
Belum ada studi perbandingan efektifitas
antara valenan dan lavender pada Kuahitas
tidur. tetapi kedua aromaterapi tersebut
memiliki efek yang tidak berbeda signifikan
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pada penurunan nyeri dan  kecemasan
(Rafiee et al., 2018),

Daosis Massage untuk Pasien Kritis

Hasil review menunjukkan pada
kelompok oot kecil yang  dilakukan
pemigtan  dengan  durasi 10-20  menit
memiliki efek signifikan pada peningkatan
kualitas tidur. Sedangkan pada kelompok
otot besar yang hanya dilakukan pemijatan
sclama 30 menit dan hanya dilakukan
selama  satw kali  tidak  mengalami
perubahan  pada  kualitas  tidur  secara
signifikan  (Kawabata et al., 2020).
Beberapa  bukti yang  ditemukan
menunjukkan  bahwa  suhu  kulit  dan
intramuscular meningkat setelah pemijatan
selama 6 menit dan peningkatan  subu
berhenti setelah menit ke 10 (Yiicel et al.,
2020). Studi lain juga membandingkan
pengaruh pijatan terhadap peningkatan suhu
kulit  paha  dan  subu  inf@muscular
berdasarkan durasi pemijatan (5 menit, 10
menit dan 15 menit). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya peningkatan
suhu yang signifikan pada pemijatan pada
menit 10 dan menit 15 (Drust et al,, 2003),
Hasil analisis dapat  dikatakan bahwa
massage pada arca tbuh yang kecil seperti
area kaki, tangan, pundak, dan Kepala dapt
diberikan dalam durasi 10-20 menit untuk
mendapatkan efek yang bisa meningkatkan
kualitas tidur.

Waktu Massage

Massage schaiknya  dilakukan
ketika pasien bdak memiliki kegiatan, tidak
dalam rentang waktu 1 jam sesudah makan,
dan tidak dalam kondisi tidur. Belum ada
penclitian yang membandingkan efektifitas
waktu pelaksanaan massage pada kualitas
tidur pasien knitis, Tetapi jka dilibat dari
evidence based lain menunjukkan bahwa
massage lebih baik dilakukan malam hari
sebelum tdur, Massage sebelum  wakto
tidur akan meningkatkan relaksasi tubuh
yang berdampak pada peningkatan kualitas
tidur dan penurunan EFkuensi bangun
(Chen et al,, 2012), Hal tersebut juga
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didukung oleh penclitian lain  bahwa
massage yang menciptakan Kondisi nileks
merupakan bagian dari sleep hyvgiene yang
dilakukan sebelum tidur dan  sangat
berdampak pada peningkatan Xualitas serta
Kuantitas tidur seseorang selama perawatan
di rumah sakit (Hu et al., 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Massage yang dilakukan pada
pasicn kritis dengan berbagai  macam
karakteristik memiliki efek yang signifikan
pada peningkatan Kualitas tidur  pasien,
Terdapat berbagu peralatan, area, dosis,
dan waktu  dalam pelaksanaan massage.
Kombinasi penggunaan tangan dan minyak
essensial oil valenan atau lavender dalam
terapi massage menunjukkan hasil yang
signifikan dan kaki menjadi arca pemijatan
yang paling banyak digunakan. Dosis yang
digunakan alalah satu Kali sehari minimal
peluksanaan dalam 2 han dengan durass
massage antara 10-20 menit dengan waktu
pelaksanaan dimalam hari sebelum pasien
tichur,

Penurunan kualitas tidur pada pasicn
kritis apabila tdak  dilakukan tindakan
lanjut akan menimbulkan berbagai masalah.
Perawat sangat berperan dalam peningkatan
kualitas  tidur  pasien  kntis  dengan
mencrapkan terapi komplementer massage.
Studi di masa depan dapat dikembangkan
untuk  membandingkan  vaniasi  dan
peralatan tambahan, arca, durasi, dan waktu
vang disarankan schingga dapat mengetahui
prakuk massage yang memiliki efekuvitas
tinggi dakam peningkatan kualitas  tidur
pasicen kritis,
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